BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan peneliti di MI Ma’arif
Candi Sidoarjo sebanyak dua siklus yang dapat meningkatkan keterampilan
menulis bahasa Arab para Siswa, pernyataan diatas berdasarkan analisis dan
pengamatan yang telah dilakukan oleh beberapa pihak diantaranya yaitu,
khususnya peneliti, guru, teman sejawat, dan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Penerapan Media Papan Saku Pada Pembelajaran Bahasa Arab di MI
Ma’arif Candi Sidoarjo
Penerapan media papan saku dalam pembelajaran bahasa Arab.
Khususnya, keterampilan menulis bahasa Arab dapat berjalan dengan
lancar, siswa sangat antusias saat diperkenalkan tentang media papan saku
pada pembelaajaran. Pada siklus | penerapan media papan saku kurang
berhasil, namun bisa diperbaiki pada siklus 11.
Hasil data yang diperoleh peneliti pada siklus I mengenai observasi
terhadap aktivitas guru mendapatkan skor 68,75%, yang kemudian
mengalami peningkatan lagi pada siklus Il dengan perolehan skor 87,50%.

Sedangkan Pada siklus |1 mengenai observasi terhadap aktivitas siswa
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dalam mengikuti pembelajaran mendapatkan persentase 65,62%, dan pada
siklus Il juga mengalami peningkatan dengan persentase sebesar 85,93%.

Pada siklus I ini penerapan media papan saku hampir sama dengan
penerapan pada siklus Il, hanya saja pada siklus Il ini ada perubahan
mengenai penyajian media. Pada siklus | media disajikan hanya satu dalam
kelas, namun pada siklus Il media disajikan sebanyak kelompok yang
dibentuk. Selain itu juga, pada siklus | ada sebagian siswa yang masih
kebingungan dalam menggunakan media papan saku. Untuk itu, pada
siklus Il peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu cara penggunaan
media papan saku sebelum pembelajaran di mulai.

Dengan adanya penelitian pada pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Arab materi disekolah dengan menggunakan media papan saku ini,
dapat menciptakan inovasi baru dalam pembelajaran bahasa Arab,
pembelajaran juga menjadi menarik, dan siswa lebih aktif dalam belajar,
sehingga keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Arab
meningkat, para siswa juga lebih mudah belajar menulis bahasa Arab baik
dalam menyusun kata atau kalimat maupun membuat karangan dalam
bahasa Arab.

2. Peningkatan Keterampilan Menulis Bahasa Arab dengan Menggunakan
Media Papan Saku di M| Ma’arif Candi Sidoarjo
Keterampilan menulis bahasa Arab siswa Kelas V MI Ma’arif

Candi Sidoarjo mengalami peningkatan setelah menggunakan media
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papan saku pada proses pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Arab materi di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan persentase
ketuntasa belajar siswa mulai dari pre-test sampai pelakasanaan siklus 1
dan siklus I1.
Pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas KKM berjumlah
14 siswa dari jumlah 23 siswa dengan perolehan persentase ketuntasan
belajar sebesar 60,86%, dan nilai rata-rata siswa yakni 70,48. Untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan pada siklus | peneliti harus
melakukan proses pembelajaran ulang pada siklus I, dan hasilnya
sangat memuaskan karena pada siklus Il ini siswa yang mendapatkan
nilai di atas KKM berjumlah 20 siswa dari jumlah 23 siswa dengan
perolehan persentase ketuntasan belajar sebesar 86,95%, dan nilai rata-
rata siswa pada siklus Il in yaitu 80,94. Sehingga pada siklus Il ini
keterampilan menulis bahasa Arab dengan menggunakan media papan
saku pada siswa kelas V MI Ma’arif Candi Sidoarjo dinyatakan tuntas
karena persentase ketuntasan belajar yang telah di dapat telah
memenuhi KKM (70%), bahkan melebihi di atas KKM. Dan penilaian
dari setiap individu maupun klasikal juga sudah dinyatakan tuntas.
B. Saran
Dari hasil analisis penelitian sebelumnya yang telah dilakukan penulis
agar pembelajaran bahasa Arab. Khususnya, Keterampilan menulis bahasa

Arab dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa Arab dengan
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menggunakan media papan saku, dan peneliti menyarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Untuk peningkatan keterampilan menulis bahasa Arab, diharapkan Guru
menggunakan media papan saku dalam pembelajaran bahasa Arab.
Dengan adanya penggunaan media papan saku diharapkan pembelajaran
menjadi menarik dan siswa juga tidak merasa bosan dalam menerima
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu juga, materi yang diajarkan bisa
tersampaikan dan diterima oleh siswa, sehingga nilai siswa tidak di
bawah KKM lagi, dan semua tujuan yang diinginkan bisa terlaksana.

2. Pada pembelajaran bahasa Arab berlangsung sebaiknya guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah dan strategi yang monoton, agar siswa
lebih semangat dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
khususnya pembelajaran bahasa Arab.

3. Dengan adanya kegiatan penelitian ini diharapkan agar bermanfaat bagi
semua orang khususnya bagi guru dan siswa untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran bahasa Arab.



